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EFEKTIVITAS CANGKANG TELUR BEBEK (Anas 

platyrhynchos domesticus) TERHADAP JUMLAH 

FIBROBLAS PADA LUKA TIKUS WISTAR  
 

Muhammad Agyl Al Muamar 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Universitas Sriwijaya 
 

Abstrak 

 
Latar Belakang: Prosedur insisi dapat menyebabkan luka yang dapat sembuh 

melalui proses penyembuhan yang terdiri dari 4 fase berurutan. Cangkang telur 

bebek merupakan sumber kalsium dan protein. Pemanfaatan cangkang telur bebek 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan jumlah fibroblas dan 

mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak 

cangkang telur bebek konsentrasi 5% terhadap jumlah sel fibroblas pada 

penyembuhan luka tikus Wistar (Rattus norvegicus). Metode: Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan 

Post Test Control Group Design untuk mengetahui efektivitas aplikasi topical 

ekstrak cangkang telur bebek terhadap jumlah fibroblas pada penyembuhan luka 

tikus Wistar (Rattus norvegicus). Hasil: Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas dalam meningkatkan jumlah 

fibroblas pada pemberian ekstrak cangkang telur bebek. Hasil uji Post Hoc 

Pairwise Comparison menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada kelompok 

perlakuan pemberian ekstrak cangkang telur bebek selama 3, 5, dan 7 hari. 

Kesimpulan: Pemberian gel ekstrak cangkang telur bebek (Anas platyrhynchos 

domesticus) 5% memiliki efektivitas yang signifikan terhadap kenaikan jumlah 

fibroblas pada luka tikus Wistar (Rattus norvegicus). 

Kata kunci: cangkang telur, insisi bedah, fibroblas, penyembuhan luka 
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EFFECTIVENESS OF DUCK EGGSHELLS (Anas platyrhynchos 

domesticus) ON THE NUMBER OF FIBROBLASTS ON 

WOUNDS OF WISTAR RAT  

 

Muhammad Agyl Al Muamar 

Department of Dentistry 

Sriwijaya University 

 

Abstract 
 

Background: Incision procedures can cause wounds that can heal through a 

healing process in four phases. Duck eggshells are a source of calcium and 

protein. Utilizing duck eggshells is one way to increase the number of fibroblast 

and speed up the wound healing process. Objective: To determine the 

effectiveness of 5% concentration of duck eggshell extract on the number of 

fibroblast in healing Wistar rat (Rattus norvegicus) wounds. Method: The type of 

research carried out was in vivo experimental research with a Post Test Control 

Group Design to determine the effectiveness of topical application of duck 

eggshell extract on the number of fibroblasts in Wistar rat (Rattus norvegicus) 

wound healing. Results: Based on the results of the Kruskal-Wallis test, it can be 

concluded that there is effectiveness in increasing the number of fibroblasts when 

administering duck egg shell extract. The results of the Post Hoc Pairwise 

Comparison test showed that there were significant differences in the treatment 

groups given duck egg shell extract for 3, 5 and 7 days. Conclusion: 

Administration of duck eggshell extract gel (Anas platyrhynchos domesticus) 5% 

has significant effectiveness in increasing the number of fibroblasts in Wistar rat 

(Rattus norvegicus) wounds. 

Key words: egg shell, surgical incision, fibroblasts, wound healing
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Membran mukosa yang melapisi struktur dalam batas rongga mulut 

dikenal sebagai mukosa mulut. Mukosa mulut adalah membran jaringan lunak 

basah yang membentang dari persimpangan antara batas vermilion bibir dan 

mukosa labial di anterior hingga lipatan palatofaring di posterior. Secara 

histologis, mukosa mulut dibentuk oleh tiga lapisan yaitu epitel squamosa, lamina 

propria, submukosa. Kerusakan mukosa mulut dapat terjadi karena iritasi bahan 

kimia, elektrik, rangsangan suhu, paparan radiasi, atau kolonisasi mikroorganisme 

dan kerusakan ini menyebabkan luka pada mukosa mulut
1,2,3

  

Luka adalah hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh yang dapat 

sembuh melalui proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka adalah 

proses perbaikan atau pembaruan jaringan yang rusak akibat cedera yang terdiri 

dari 4 fase, yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase 

maturasi/remodeling.
4
 Fase pertama adalah fase hemostasis, fase ini dimulai 

setelah kulit atau mukosa mengalami cedera. Luka yang menembus epidermis 

akan merusak pembuluh darah dan menyebabkan pendarahan, tubuh 

mengatasinya dengan proses hemostasis yang memerlukan peran platelet dan 

fibrin. Platelet dan fibrin berperan dalam pembekuan darah yang terbagi jadi dua 

jalur yaitu jalur pembekuan intrinsik dan ekstrinsik yang mengubah protrombin 

menjadi trombin, menghasilkan konversi fibrinogen menjadi bekuan fibrin yang 

berguna untuk membantu aliran pembuluh darah sampai jaringan sembuh. Fase 

inflamasi adalah fase yang berlangsung dari awal cedera sampai hari ketiga yang 



2 
 
 
 

 
 

diawali dengan pelepasan Polymorphonuclear  Neutrophilic (PMN) / neutrofil 

yang berperan sebagai fagosit. Setelah 2-3 hari, populasi neutrofil bergeser dan 

area luka didominasi oleh monosit yang berdiferensiasi menjadi makrofag. PMN 

dan makrofag tidak hanya memfagosit antigen tetapi juga mensintesis sitokin 

yang akan memulai proses angiogenesis, dan fibroblas yang akan mempengaruhi 

fase penyembuhan selanjutnya.
4,5 Fase proliferasi dimulai pada hari ketiga setelah 

luka dan berlangsung sekitar 2 minggu setelahnya. Hal ini ditandai dengan 

migrasi fibroblas dan deposisi matriks ekstraseluler yang baru disintesis, 

bertindak sebagai pengganti jaringan sementara yang terdiri dari fibrin dan 

fibronektin.
4
 Sebagai fase akhir penyembuhan luka, fase remodeling bertanggung 

jawab untuk perkembangan epitel baru dan pembentukan jaringan parut.
4
 

Pasca terjadinya cedera, fibroblas dan miofibroblas di jaringan sekitarnya 

dirangsang untuk berproliferasi selama 3 hari pertama. Keduanya kemudian 

ditarik oleh faktor-faktor seperti TGF-B dan PDGF, yang dilepaskan oleh sel-sel 

inflamasi dan trombosit yang bermigrasi ke dalam luka, fibroblas pertama kali 

muncul di luka pada hari ketiga setelah cedera dan akumulasinya memerlukan 

modulasi fenotip. Sesampainya pada daerah luka, fibroblas dan miofibroblas 

berproliferasi dan menghasilkan protein matriks hyaluronan, fibronektin, 

proteoglikan dan prokolagen tipe 1 dan 3. Pada akhir minggu pertama matriks 

ekstraseluler yang melimpah terakumulasi dan sangat penting untuk proses 

penyembuhan luka pada fase proliferasi.
4 

Sariyana dkk tahun 2018 menjelaskan cangkang telur sangat bermanfaat 

dalam penyembuhan luka dan dapat mempercepat penyembuhan luka karena 
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tersusun atas kalsium dan senyawa protein sederhana, yaitu kalsium karbonat 

seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Fosfor (P), Besi (Fe) dan Sulfur (S) 

sekitar 95%. Selain kalsium, pada cangkang telur juga terdapat membran telur 

yang berperan penting bagi proses penyembuhan luka. Membran telur 

mengandung zat aktif seperti kolagen, glukosamin, asam hialuronat, kondroitin 

sulfat, dan protein-protein sulfur yang berperan penting pada berbagai fungsi sel 

termasuk fibroblas untuk meningkatkan produksi kolagen sehingga mampu 

mempercepat penyembuhan luka.
6
 Bahan alami lainnya sebagai sumber kalsium 

dan protein yang dapat dimanfaatkan untuk mempercepat penyembuhan luka 

salah satunya adalah cangkang telur bebek. Sumber bahan baku cangkang telur 

bebek tersedia cukup banyak dan saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pemanfaatan cangkang telur bebek merupakan salah satu bentuk usaha yang 

cukup relevan untuk meningkatkan nilai ekonomi dan mengurangi limbah yang 

ada di lingkungan.
7
  

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia produksi telur bebek di Sumatera 

Selatan selalu meningkat sejak tahun 2019 – 2021, pada tahun 2019 jumlah 

produksi telur bebek sebanyak 15,812,64 dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 

22,905,55.
8
 Hasil peneltian yang dilakukan oleh Novitasari dkk tahun 2017 bahwa 

aplikasi gel ekstrak membran kulit telur bebek 10% meningkatkan kepadatan 

serabut kolagen pada proses penyembuhan luka pada gingiva.
9
 Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Salsabila tahun 2021 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

cangkang telur 5% dapat meningkatkan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan 

luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar.
10

 Hasil penelitian Sariyana dkk tahun 2018 
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juga menunjukan salep antiseptik dari limbah cangkang telur ayam dan daun 

tembelekan dapat digunakan untuk inovasi dalam penanggulangan luka untuk 

mencegah terjadinya proses pendarahan dan infeksi.
6
 Hasil penelitian Tram T 

Voung dkk tahun 2018 juga menunjukan peningkatan jumlah fibroblas pasca 

diberi ekstrak cangkang telur ayam.
11 

Kandungan kalsium dan protein pada cangkang telur bebek yang sangat 

berlimpah dan bermanfaat dalam mempercepat proses penyembuhan luka dan 

banyaknya limbah cangkang telur bebek di Sumatera Selatan membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang efektivitas cangkang telur bebek 

(Anas platyrhynchos domesticus) 5% terhadap jumlah fibroblas pada luka tikus 

Wistar (Rattus Norvegicus).  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas ekstrak cangkang telur bebek konsentrasi 5% 

terhadap jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak cangkang telur bebek konsentrasi 5% 

terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka tikus Wistar (Rattus 

norvegicus). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menghitung jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) setelah diaplikasikan ekstrak cangkang telur bebek hari ke 3. 
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2. Menghitung jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) setelah diaplikasikan ekstrak cangkang telur bebek hari ke 5. 

3. Menghitung jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) setelah diaplikasikan ekstrak cangkang telur bebek hari ke 7. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan informasi dalam bidang 

kedokteran gigi mengenai efektivitas ekstrak cangkang telur bebek secara topikal 

terhadap jumlah fibroblas pada luka. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan yang dapat digunakan untuk 

mempercepat penyembuhan luka menggunakan ekstrak cangkang telur bebek 

serta diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut tentang 

efektivitas ekstrak cangkang telur bebek yang mudah didapat terhadap jumlah 

fibroblas pada luka. 
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